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A. Latar Belakang

Kekerasan % terhadap! ‘Anak> (KtA) | merupakan ~semua. . bentuk
tindakan/perlakuan  menyakitkan secara fisik ataupun emosional,
penyalahgunaan seksuglenelantaran, ekploitasi komersial atau eksploitasi
lainnya, yang mengakibatkan cidera/kerugian nyata ataupun potensial terhadap
kesehatan anak, kelangsungan hidup anak, tumbuh kembang anak atau martabat
anak, yang dilakukan dalam konteks hubungaggungawab (Kemenkes RI,
2010).

Uni t ed | Nat isoRusj 20@4 mdlagorkannk&kerasan yang
terjadi terhadap anaénak di dunia sebagian tidak tercatat. Data yang diperoleh
dari 190 negara menunjukkan bahwa sekitar dua pertiga dariaaaiik
diseluruh dunia antara usial2 tahun telah mengalami dampak kekerdisak,
seksual dan verbdPerserikatan Bangsa Bang2@14 juga melaporkan, 120 juta
anak didunia menjadi menjadi korban kekerasan fisik, kekerasan verbal serta
kekerasan seksual dan hanya 39 negara yang mampu melindunginakak
secara hukum dari kekerasgang mereka.alami, Mayoritas kasus itu terjadi di
Negaranegara Amerika latin, seperti Brazil, Venezuela, Panama, El Salvador,
dan Guatemala. Sementara di Negaggara Eropa Barat dan Amerika Utara,
hampir satu dari tiga anak umur-18 tahun mengalankiekerasan.

Berdasarkan dat yang dikumpulkan oleh Pusat Data dan Informasi

Komisi Nasional Perlindungan Anak Indoree$KPAI) sebanyak 4.294 kasus



kekerasan pada anak yang dilakukan oleh keluarga dan pengasuh. Kasus
terbanyak terjadi ditahun 2013, yaitB19kasus kekerasan anak. Namun, jumlah

ini terus menurun menjadi 921 kasus di tahun 2014, 822 kasus di 2015 dan 571
kasus di 201§KPAI, 2016).

Menurut Lawsdi délam Huraefah, 201engklasifikasikan kekerasan
anak €hild abusg menjadi empat bentuk, yaiemotional abuse, verbal abuse,
physical abusedansexual abus¢€Huraerah, 2012)Salahsatukekerasan yang
sering didapatkan anak dirumah selama pengasuhan oleh orangtua yaitu
kekerasanverbal KekerasanVerbal adalah tindaka secara lisan yang
membawa efek kekerasan baik dengan-kata tersuratdurface structure
ataupun kat&ata yang tersiratdeep structux. Verbal abusealilakukan dalam
bentuk memarahi, mengomel, membentak, dan memaki anak dengan cara
berlebihan dan mendahkan martabat anak, termasuk mengeluarkark&tta
yang tidak patut diengar oleh anafi.estari, 2016)

Di Indonesia sendiri masih belum banyak data yang menjelaskan
mengenai angka kejadian kekerasambal karena orangtua sebagai pelaku
tidak menyadri bahwa orangtua pernah melakukan kekerasabal kepada
anakkarena orangtua menganggaemarahi, mengomel dan berbicara kasar
pada,anak bukan bentuk dagkerasan pada\anaamunhal yang wajar dan
bahagan dari mendisiplinkan angkestari, 2016) ‘

Hal yang sering menyebabkan orangtua melakukan kekerasan terutama
kekerasamwerbaladalah kenakalan. Terutama saat anak memasuk3 tesnn,

usia ini merupakan masaasa pembentukan otak dan pé&ulanak. Pada masa



ini anak dianggap sangat kritis untyberkembangan mosi dan psikologis
Perkenbangan superego terjadi selperiode ini dan kesadaranilai muncul.
Kenakalan agk pada usia 3 sapai 6 tahurmerupakan hal yang wajar, dengan
cara seperti itu anaknempelajari lingkungan secara kreatif, tetd@dang
oranduamelihat hal -itlj 'sébagai suatl hal yangngganggu; dan orang tua tidak
segarseganmelakukan kekerasawerbal sepertimemarahi danmembentak
anak (Wong, 2012

Kekerasarverbal juga dapat terjadi karena faktor orangtua itu sendiri.
Berdasarkan penelitian dari Fitriana,dkk (2015) dengan judul fédtor yang
berhubungan dengan perilaku orangtua dalam melakukan kekeradzal
terhadap anak usia prasekolah didapatkan hasild&ktor usia, pengetahuan,
sikap, pengalaman serta lingkungan mempunyai hubungan dengan perilaku
orangtua melakukan kekeraszsrbal pada anaknya (Fitriana, 2015).

Kekemsanverbal yang dilakukan oleh orangtua pada anak s
sekolah dapat menimbulk beberapa dampak pada anak salah satunya
gangguamperkanbangan kecerdasan (kognitif) angligaterkait dengan proses
belajar anaKLestari, 2016)Hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2013)
dengan judul hubungan tingkeagrbal abuserang tuaerhadap perkembangan
kognitif anak prasekalah {8 Tahun) Di TK\Atma' Baktdidapatkarbahwaada
hubungan antara tingke¢rbal abuserang tua terhadap pérkembangan kognitif
anak prasekolah {8 Tahun) Di TK AtmaBakti (Astuti, 2013).

Persepsi adalaproses otomatis yang terjadi dengan cepat dan kadang

tidak disadari dimana kita dapat mengenali stimulus yang kita terima seata dap



mempengaruhi tindakakita (Notoatmodjo, 2010). Persepsi manusia memiliki
perbedaan sudut pandang dalam pengindeReasepsi dipengaruhi oleh faktor
ekternal atau berasal dari luar dan internal yang berasal dari dalam diri seseorang
tersebut seperti pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki (Mustika, 2014)

Pengetahuan ibu' ékan mempengarUhi perilaku: ibu dalam melakukan
kekerasanverbal pada anaknya, karena pengetahuan yang baik juga akan
membentuk persepsi yang baflerdasarkan penelitian Putri, dkk (2012) tentang
persepsi orangtua tentang kekerasarbal dari 4 responden yang memiliki
pendidikan sarjana mengerti bahkekerasawerbaladalah kekerasan terhadap
perasaan menggunakan dengan-kata kasatanpa menyentuh fisik anak

Berdasarkan suveiwal yang dilakukan peneliti terdapat kurang lebih
70.000 warga di Kenagarian Kinali, Kabupaten Pasaman Barat gisefpar di
17 Kejorongan. Surveawal peneliti di salah satu Kejorongan yaitu Kejorongan
Langgam Saiyo peneliti mendapatkaaa 350rangtua yang memiliki anak usia
prasekolah. Dari hasil wawancara peneliti pada 2 orang ibu yang memiliki anak
usia pra selolah bahwa ibu hanya mengerti jika kekerasan itu hanya dalam
bentuk tindakan fisik seperti memukul anak dan ibu menganggap mehdan
memarahi anak itu hanysl biasa saja dalam mendidik anak

Berdasarkan fenomena 'diatas peneliti’ tertarik untuk meplyeksi
persepsi orangtua tentang kekerasarbal pada anak déngan menggunakan
penelitian kualitatif desain fenomenologi.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditetapkan masalah penelitian
yaitu bagaimana persepsi itiantang kekerasawerbal pada anak usi@ra
sekolah diKejorongan Langgam Saiyenagarian Kinali Kabupaten Pasaman
Barat.

C. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untukengeksplorasi persepsi ibu
tentang kekerasarerbal pada anak usiprasekolah
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat
Sebagai informasi agar dapat meningkatkan kesadaran orangtua

terutama ibu untuk tidak melakukan kekeragarbal pada anak.

2. Bagi Institusi pendidikan
Sebagai bahan perbandingan, pedoman dan masukan dalam
mengembangkan prosbslajar mengajar serta referensi dalam melakukan

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan perilaku kekerasan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Mengembangkan 'wawasan - dan, pengetahuan tentang kekerasan
verbalserta pengalaman dalam melakukan penelitian di ideperawatan

anak.



